5.1.

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap pengguna fitur Shopee

Beauty Cam mengenai pengaruh Augmented Reality terhadap Customer

Experience, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Gambaran Augmented Reality dalam bentuk fitur Shopee Beauty Cam berada
pada kategori penilaian tinggi, yang berarti secara keseluruhan kinerja dari
Augmented Reality dalam bentuk fitur Shopee Beauty Cam dinilai memiliki
kinerja yang tinggi. Di dalam penelitian ini digunakan tiga dimensi untuk
mengukur Augmented Reality, yaitu perceived informativeness, vividness,
dan interactivity. Dari ketiga dimensi tersebut, interactivity merupakan
dimensi dengan penilaian tertinggi, sementara vividness merupakan dimensi
dengan penilaian terendah. Hal ini berarti keunggulan terbesar yang dimiliki
oleh fitur Shopee Beauty Cam terletak pada penggunaannya yang mudah dan
nyaman, sebagaimana dikonfirmasi oleh responden dalam wawancara yang
menyatakan hal serupa. Sementara itu, vividness menjadi dimensi dengan
skor terendah meski masih sama-sama berada pada kategori tinggi. Hal ini
berarti kelemahan yang dimiliki oleh fitur Shopee Beauty Cam terletak pada
bagaimana kualitas fitur menampilkan produk yang dapat dicoba dengan
Shopee Beauty Cam itu sendiri, sebagaimana dikonfirmasi oleh responden

dalam wawancara yang menyatakan hal serupa.
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2. Gambaran Customer Experience menurut pengguna fitur Shopee Beauty Cam
berada pada kategori penilaian tinggi, yang berarti secara keseluruhan fitur
Shopee Beauty Cam dinilai memberikan pengalaman yang positif dalam
kegiatan belanja online. Di dalam penelitian ini digunakan tiga dimensi untuk
mengukur Customer Experience yaitu kognitif, sensorik/emosional, dan
sosial. Dari ketiga dimensi, kognitif merupakan dimensi dengan penilaian
tertinggi, sementara sosial merupakan dimensi dengan penilaian terendah.
Hal ini mengartikan pengalaman positif yang diperoleh oleh pengguna fitur
Shopee Beauty Cam dominan berasal dari keoptimalan penampilan produk,
kualitas produk, dan kemudahan perbandingan produk, sebagaimana hal
serupa juga diungkapkan oleh responden dalam proses wawancara.
Sementara itu dimensi sosial memiliki skor terendah meski masih sama-sama
berada pada kategori tinggi. Hal ini disebabkan oleh masih terbatasnya
produk dan merek yang dapat dicoba menggunakan fitur Shopee Beauty Cam,
sehingga tidak terdapat saran yang cukup untuk bisa diberikan kepada
pengguna mengenai produk yang dibutuhkan sebagaimana dikonfirmasi oleh
responden dalam wawancara yang menyatakan hal serupa. Banyaknya saran
yang diberikan memegang peran kunci dalam membangun Customer
Experience yang positif karena akan menjadikan konsumen lebih kaya akan
informasi dan aktif bersamaan dengan hubungannya dengan perusahaan.

3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui Augmented Reality berpengaruh

positif terhadap Customer Experience.
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5.2. Saran

Merujuk pada kesimpulan yang diperoleh dari penelitian mengenai Augmented

Reality dalam kaitannya dengan Customer Experience, maka diajukan saran

sebagai berikut:

1.

Untuk meningkatkan kinerja dari Augmented Reality dalam bentuk fitur
Shopee Beauty Cam khususnya pada dimensi dengan penilaian terendah yaitu
vividness dapat dilakukan dengan melakukan penyempurnaan tampilan dari
fitur dalam menampilkan produk. Penyempurnaan dapat dilakukan dengan
memperbaiki sensitifitas fitur terhadap cahaya dan bentuk wajah pengguna
sehingga membuat produk menjadi lebih realistis, jelas, rinci saat ditampilkan
serta semakin memudahkan konsumen untuk membandingkan produk dan
akan berdampak pada memberikan kenyamanan yang lebih baik bagi
konsumen ketika melakukan belanja online dengan bantuan fitur Shopee
Beauty Cam.

Untuk meningkatkan Customer Experience khususnya pada dimensi dengan
penilaian terendah yaitu sosial dapat dilakukan dengan penambahan jumlah
produk dari banyak merek kosmetik yang dapat dicoba secara virtual dengan
fitur Shopee Beauty Cam ini. Penambahan jumlah produk dari banyak merek
kosmetik perlu dilakukan mengingat terbatasnya produk dari merek kosmetik
yang dapat dicoba dengan fitur ini. Penambahan banyak produk dan merek
akan berimplikasi pada semakin dimudahkannya konsumen untuk mencoba
produk sekaligus memungkinkan Shopee untuk menyarankan lebih banyak
produk sesuai kebutuhan konsumen, yang berujung pada pengalaman belanja

yang lebih baik.
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3. Bagi penelitian selanjutnya yang hendak melakukan penelitian mengenai
keterkaitan Augmented Reality terhadap Customer FExperience dapat
menggunakan dimensi lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif dari variabel penelitian.
Selain itu penelitian selanjutnya dapat melakukan studi komparatif mengenai
fitur virtual try on yang terdapat di e commerce dan website dari masing-

masing merek.
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